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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris dan menganalisa tentang pengaruh 
variabel independen pada variabel dependen. Variabel independen yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, dewan komisaris independen, 
komite audit, sales growth, dan leverage. Sedangkan variabel dependen yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan penghindaran pajak. Objek penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia pada periode 
2018-2020. Jumlah sampel penelitian ini terdapat 60 perusahaan dengan total sebanyak 180 
data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adlah metode purposive sampling dan 
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis. Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah sales growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Sedangkan ukuran perusahaan, umur perusahaan, dewan komisaris independen, komite 
audit, dan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.   

Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen; Komite Audit, Leverage; Penghindaran Pajak; Sales 
Growth; Ukuran Perusahaan; Umur Perusahaan 
 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence and analyze the effect of the 
independent variable on the dependent variable. The independent variables used in this study 
are firm size, firm age, independent board of commissioners, audit committee, sales growth, 
and leverage. While the dependent variable in this study is tax avoidance. The object of 
research used in this study is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2018-2020. The number of samples in this study were 60 companies with a total of 180 data. 
The method used in this research is purposive sampling method and this study uses multiple 
regression analysis to test the hypothesis. The result of this research is that sales growth has 
an effect on tax avoidance. Meanwhile, firm size, firm age, independent board of 
commissioners, audit committee, and leverage have no effect on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah sumber pendapatan utama bagi suatu negara. Warga negara yang memiliki 
status wajib pajak diharuskan membayar pajak ke kas negara. Dalam praktik di kehidupan 
nyata antara wajib pajak dan pemerintah memiliki perbedaan tujuan. Menurut sudut pandang 
wajib pajak, pajak yang harus dibayarkan adalah biaya yang bisa mengurangi penghasilan. 
Namun dari sudut pandang pemerintah pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan 
negara dalam pembangunan nasional. Karena ketidaksamaan tujuan tersebut, wajib pajak 
cenderung melakukan upaya untuk meminimalkan biaya pajak dengan melakukan praktik 
penghindaran pajak.  

Perusahaan mengasumsikan bahwa pajak dianggap sebagai beban, dikarenakan pajak 
dapat mengurangi jumlah laba yang telah diterima. Akan tetapi perusahaan dapat mengurangi 
biaya pajak dengan cara legal tanpa melanggar peraturan perpajakan yang disebut dengan 
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). Penghindaran pajak adalah usaha perusahaan untuk 
meminimalisasi pajak dengan cara tidak melanggar peraturan perpajakan. Praktik 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia ternyata cukup 
besar jumlahnya.  

Menurut Khurana dan Moser (2009) dalam Sarra (2017) aktivitas penghindaran pajak 
(tax avoidance) yang dilakukan oleh manajemen dalam suatu perusahaan sematamata hanya 
untuk meminimalisasi kewajiban pajak perusahaan. Penghindaran pajak (tax avoidance) 
merupakan suatu bentuk strategi pajak yang agresif yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
memimalkan beban pajak yang harus dibayarkan, sehingga kegiatan ini dapat memicu risiko 
bagi perusahaan dapat dikenakan denda dan turunnya reputasi perusahaan.  

Penerapan penghindaran pajak (tax avoidance) tersebut dilakukan bukan tanpa 
kesengajaan, bahkan banyak perusahaan yang berupaya memanfaatkan pengurangan beban 
pajak melalui aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). Menurut Budiman dan Setiyono 
(2012) dalam Dewinta dan Setiawan (2016) menjelaskan Tax avoidance memiliki persoalan 
yang rumit dan unik karena di satu sisi tax avoidance diperbolehkan, namun di sisi lain 
penghindaran pajak tidak diinginkan.    

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh Honggo and Marlinah (2019). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu Honggo dan Marlinah (2019) terletak pada objek penelitian, dalam objek penelitian ini 
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode penelitian tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Sedangkan untuk objek penelitian 
pada penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2018 sampai dengan 2020.  

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut untuk mengetahui apakah ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, dewan komisaris independen, ukuran komite audit, sales 
growth dan leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Karena 
semakin menarik untuk diteliti dan Karena faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran 
pajak ini telah diteliti dan memberikan input yang berbeda-beda. 
 
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

Teori agensi akan muncul apabila adanya kontrak antara manager (agent) dengan 
pemilik perusahaan (principal), pada dasarnya teori agensi bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan antara seorang manajer yang bertindak sebagai agent dan pemilik perusahaan 
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sebagai principal. Jensen dan Meckling (1976) dalam Sarra (2017) berpendapat bahwa 
seorang manajer sebagai agen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan para 
pemegang saham.  

Seorang manajer dianggap lebih mengetahui kondisi perusahaannya daripada pemilik 
perusahaan sehingga dapat menimbulkan asimetri (asymmetry information). Oleh sebab itu 
seorang manajer diberikan insentif untuk membatasi kepentingannya sebagai agen. 
Perbedaan informasi tersebut dapat mempengaruhi berbagai macam hal yang terkait dengan 
perusahaan, salah satunya adalah segi perpajakan. 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak merupakan suatu upaya dalam melakukan penghindaran beban 
pajak perusahaan dengan menggunakan strategi serta memenuhi ketentuan perpajakan 
tanpa melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penghindaran pajak (tax 
avoidance) berbeda dengan penggelapan pajak (tax evasion), penggelapan pajak umumnya 
hampir sama seperti penghindaran pajak namun dengan cara yang ilegal misalnya suatu 
perusahaan melaporkan pendapatan tidak sesuai dengan melakukan pengurangan jauh 
dibawah pendapatan yang sebenarnya (Honggo dan Marlinah, 2019).  

Menurut Kurniasih and Hermanto (2020) dalam penelitiannya penghindaran pajak 
diartikan sebagai wujud transaksi dan kejadian yang mengarah pada pengurangan jumlah 
beban pajak perusahaan yang harus dibayarkan. Sedangkan Mahdiana dan Amin (2020) 
berpendapat bahwa tindakan penghindaran pajak adalah sebuah hambatan dalam 
pemungutan pajak yang mengakibatkan jumlah penerimaan kas negara dari sektor pajak 
berkurang. 

Ukuran Perusahaan dan Penghindaran Pajak 

Menurut Wijayanti and Merkusiwati (2017) bahwa ukuran perusahaan bisa 
menimbulkan praktik penghindaran pajak. Total aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat 
dijadikan sebuah indikator ukuran perusahaan, apabila semakin besar total aset yang dimiliki 
oleh perusahaan tersebut maka semakin besar ukuran perusahaannya sehingga berdampak 
pada transaksi yang tejadi akan lebih kompleks. Hal ini yang dapat dimanfaatkan oleh pihak 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Selain itu laba perusahaan yang besar dan 
stabil juga dapat mendorong terjadinya penghindaran pajak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Asri and Suardana (2016) juga menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Anggraeni dan Febrianti (2019) berpendapat bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Tebiono dan 
Sukadana (2019) menyatakan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Umur Perusahaan dan Penghindaran Pajak 

Dewinta and Setiawan (2016) mengungkapkan dalam penelitiannya apabila semakin 
lama waktu operasional perusahaan maka pengalaman yang didapat oleh perusahaan 
tersebut semakin banyak sehingga menimbulkan kecenderungan untuk melakukan 
penghindaran pajak (tax avoidance) yang semakin besar.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Suryani and Mariani (2019) berpendapat umur 
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ziliwu and Ajimat (2021) menjelaskan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Tebiono dan Sukadana (2019) 
berpendapat umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
H2: Umur Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Dewan Komisaris Independen dan Penghindaran Pajak 

Hubungan antara dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak yakni 
apabila semakin banyak jumlah komisaris independen dalam suatu perusahaan maka 
diharapkan corporate governance didalam perusahaan meningkat sehingga dapat mampu 
mendorong manajemen perusahaan untuk tidak melakukan penghindaran pajak (tax 
avoidance) (Primasari, 2019 dalam Triyanti et al. 2020).   

Penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2017) mengatakan bahwa dewan komisaris 
independen berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan 
Wijayanti dan Merkusiwati (2017) menyatakan bahwa dewan komisaris independen memiliki 
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.  Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh 
Sarra (2017) berpendapat bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
H3: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Komite Audit dan Penghindaran Pajak 

Menurut Sarra (2017) Komite audit bertugas untuk melakukan kontrol dan pengawasan 
proses penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan, fungsi ini dilakukan untuk 
menghindari adanya kemungkinan kecurangan yang dilakukan pihak manajemen. Komite 
audit yang bertugas dalam pengawasan laporan keuangan tentunya mempunyai pengaruh 
dalam menentukan pengelolaan perpajakan khususnya penghindaran pajak.  

Penelitian yang dilakukan Sarra (2017) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh 
signifikan positif terhadap penghindaran pajak. Asri dan Suardana (2016) berpendapat bahwa 
komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Namum, Penelitian 
yang dilakukan Honggo dan Marlinah (2019) menjelaskan komite audit tidak memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
H4: Komite Audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Sales Growth dan Penghindaran Pajak 

Menurut Kurniasih dan Hermanto (2020) apabila pertumbuhan perusahaan meningkat, 
laba akan ikut meningkat, oleh karena itu perusahaan cenderung melakukan praktik 
penghindaran pajak dikarenakan apabila keuntungan semakin besar akan menimbulkan 
beban pajak yang semakin besar juga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan (2016) menyatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Ayuningtyas and 
Sujana (2018) melakukan penelitian dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa variabel 
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan 
menurut Kurniasih dan Hermanto (2020) berpendapat bahwa pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
H5: Sales Growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
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Leverage dan Penghindaran Pajak 

Noor (2010) dalam Dewinta dan Setiawan (2016) menjelaskan bahwa suatu perusahaan 
apabila memiliki jumlah utang yang lebih banyak maka memiliki tarif pajak yang efektif baik, 
sehingga dapat diartikan bahwa apabila suatu perusahaan yang memiliki jumlah utang yang 
banyak maka kecenderungan perusahaan tersebut untuk melakukan penghindaran pajak 
tersebut kecil.  

Penelitian yang dilakukan Mahdiana dan Amin (2020) berpendapat leverage 
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan 
Suryani dan Mariani (2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Akan tetapi, Penelitian yang dilakukan Feranika et al. (2016) menyatakan 
leverage tidak memilki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
H6: Leverage berpengaruh pada penghindaran pajak 

 
Berdasarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, maka 

dalam penelitian ini menggunakan model sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 

METODE PENELITIAN 

Bentuk dari penelitian ini adalah kausalitas dengan metode kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen akan memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh 
perusahaan bidang manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode 
sampel yang akan digunakan untuk penelitian yaitu tahun 2018-2020. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Terdapat beberapa 
kriteria tertentu untuk memenuhi informasi yang diinginkan oleh peneliti. Pada tabel 1 
prosedur pemilihan dengan menghasilkan sampel terdapat sebanyak 60 perusahaan dengan 
180 jumlah data. 

 

 

Umur Perusahaan (X2) 

Ukuran Perusahaan (X1)

Dewan Komisaris Independen 
(X3) 

Komite Audit (X4) 

Sales Growth (X5) 

Penghindaran Pajak (Y) 

Leverage (X6) 
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Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan bentuk suatu usaha yang dilakukan oleh 
wajib pajak untuk mengurangi beban pajak perusahaan tanpa melanggar peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Tebiono and Sukadana 2019). Menurut Maharani et al. 
(2017) CETR adalah sebuah presentase maupun rasio antara beban pajak penghasilan 
perusahaan yang bersumber dari total pendapatan sebelum pajak. Kriteria pengukuran nilai 
CETR (Cash Effective Tax Rate) dalam penelitian ini yaitu perusahaan dengan nilai < 1 dan > 0 
pada masa periode 2018-2020. Nilai CETR (Cash Effective Tax Rate) dapat diukur dengan 
rumus berikut: 

Ukuran Perusahaan 

Tebiono dan Sukadana (2019) berpendapat bahwa ukuran perusahaan merupakan 
sebuah gambaran besar dan kecilnya suatu perusahaan. Menurut (Honggo dan Marlinah 
(2019) ukuran perusahaan diartikan sebagai pengklasifikasian sebuah perusahaan 
berdasarkan dari perusahaan, maka ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

No Kriteria Jumlah Perusahaan Jumlah Data 

1 Perusahaan bidang manufaktur yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
selama masa periode 2018-2020 

160 480 

2 Perusahaan bidang manufaktur yang 
tidak mengeluarkan laporan yang 
berakhir pada 31 Desember untuk 
masa periode 2018-2020 

(12) (36) 

3 Perusahaan bidang manufaktur yang 
tidak memakai mata uang Rupiah 
pada laporan keuangan untuk masa 
periode 2018-2020 

(28) (84) 

4 Perusahaan bidang manufaktur yang 
tidak melaporkan laba positif secara 
konsisten selama masa periode 
2018-2020 

(47) (141) 

5 Perusahaan bidang manufaktur yang 
tidak memiliki nilai Cash Effective Tax 
Rate (CETR) < 1 dan > 0 selama 
periode 2018-2020 

(13) (39) 

Jumlah Sampel Penelitian 60 180 

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

CETR = 
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

Ukuran Perusahaan = Log (Total Aktiva) 
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Umur Perusahaan 

Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama suatu perusahaan untuk mampu 
bersaing dalam dunia usaha. Dewinta dan Setiawan (2016) mengungkapkan bahwa semakin 
lama perusahaan tersebut berjalan maka pengalaman yang diperoleh perusahaan tersebut 
semakin banyak sehingga menimbulkan kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak 
(tax avoidance) semakin tinggi. Umur perusahaan dapat dilihat dari berapa lama perusahaan 
tersebut telah terdaftar di BEI. 

Dewan Komisaris Independen 

Nilai komposisi dari komisaris independen dapat 
diukur dengan presentase jumlah komisaris independen terhadap jumlah seluruh dewan 
komisaris yang ada di dalam susunan dewan komisaris perusahaan (Kurniasih dan Sari, (2013) 
dalam Tebiono dan Sukadana (2017). Maka nilai komposisi dewan komisaris independen 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Komite Audit 

Menurut penelitian Sarra (2017) pengaruh komite audit dapat diukur berdasarkan 
jumlah komite audit, apabila jumlah komite audit semakin sedikit maka cenderung dapat 
bertindak lebih efisien tetapi akan mempengaruhi ragam pengalaman anggotanya. Oleh 
karena itu komite audit dapat dirumuskan: 

Sales Growth 

Mahanani et al. (2017) menyatakan pertumbuhan penjualan (sales growth) dapat 
dinilai dengan menghitung penjualan pada akhir masa periode tahun i dikurangi dengan 
penjualan pada akhir masa periode tahun sebelumnya dan dibagi dengan penjualan akhir 
pada masa periode tahun sebelumnya maka rumus dari pertumbuhan penjualan (sales 
growth) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Leverage 
Leverage adalah suatu rasio untuk mengukur nilai kemampuan utang suatu perusahaan 

untuk jangka panjang ataupun jangka pendek guna menangani aset perusahaan (Honggo dan 
Marlinah, 2019). Penelitian yang dilakukan Dewinta dan Setiawan (2016) leverage dapat 
diukur dengan Debt to Total Asset Ratio (DAR) yang dimaksudkan untuk mengukur berapa 
besar jumlah aset dibiayai dengan total utang. Adapun rumus Debt to Total Asset Ratio (DAR) 
sebagai betikut: 

 

Umur perusahaan = Jumlah usia sejak  

perusahaan terdaftar di BEI 

Dewan Komisaris Independen = 
Jumlah Komisaris Independen

Total Anggota Dewan Komisaris
 

Komite Audit = Jumlah anggota  

komite audit 

DAR= 
Total Utang

Total Aset
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik deskriptif setiap variabel pada penelitian ini. Tabel 2 memaparkan 
jumlah data yang diteliti sebanyak 180 data untuk setiap variabel. Nilai minimum 
mengindikasikan nilai terendah dari seluruh sampel yang diteliti. Nilai maximum 
mengindikasikan nilai tertinggi dari sampel yang diteliti. Nilan mean menunjukkan nilai rata-
rata hitung dari sampel yang diteliti. Nilai standar deviasi menunjukkan besarnya simpangan 
dari observasi dari nilai mean. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CETY 180 0,0017 0,9738 0,2674 0,1554 

SIZE 180 11,2720 14,5465 12,5291 0,6908 

UP 180 1,0000 38,0000 19,4167 11,1655 

IC 180 0,2857 0,8333 0,4178 0,1119 

AC 180 2,0000 4,0000 3,0500 0,2428 

SG 180 -0,9625 0,5714 0,0439 0,1789 

DAR 180 0,0035 0,7830 0,3490 0,1702 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data residual dalam penelitian tidak berdistribusi 
normal dan perlu dilakukan uji outlier. Uji outlier dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
data yang bersifat ekstrem dan dieliminasi dalam data penelitian terdapat 5 data yang 
dieliminasi dalam penelitian. Setelah dilakukan uji outlier data dalam penelitian tidak 
berdistribusi normal, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sebelum 
outlier. 

Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini menunjukan tidak memiliki masalah pada 
multikolinearitas, sehingga data dapat dikatakan baik untuk digunakan dalam model regresi. 
Namun, terdapat masalah heteroskedastisitas untuk variabel umur perusahaan dan sales 
growth serta pada autokorelasi tidak terdapat adanya masalah model regresi dalam penelitian 
ini, sehingga data baik digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil uji koefisien korelasi (uji R) hubungan antara variabel dependen (CETR) dengan 
variabel independen (SIZE, UP, IC, AC, SG, dan DAR) memiliki hubungan yang lemah dan positif. 
Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R2) menyimpulkan bahwa variabel dependen (CETR) 
sebesar 3,1% dapat digambarkan oleh variabel independen yang terdapat pada penelitian 
(SIZE, UP, IC, AC, SG, dan DAR). sedangkan untuk sisanya sebesar 96,9% digambarkan oleh 
variabel independen lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi dalam penelitian ini. 

Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3, maka 
persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

CETR = 0,339 – 0,027SIZE + 0,000UP + 0,062IC + 0,076AC – 0,178SG + 0,073DAR + e 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut diketahui nilai konstanta sebesar 0,339 
mempunyai arti jika variabel independen penelitian ini yaitu ukuran perusahaan (SIZE), umur 
perusahaan (UP), dewan komisaris independent (IC), komite audit (AC), sales growth (SG), dan 
leverage (DAR) mempunyai nilai konstan sebesar 0, sedangkan variabel penghindaran pajak 
(CETR) bernilai 0,339. 
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Variabel B Sig Kesimpulan 

Constant 0,339 0,161  

Size -0,027 0,147 Ha1 tidak diterima 

UP 0,000 0,830 Ha2 tidak diterima 

IC 0,062 0,556 Ha3 tidak diterima 

AC 0,076 0,126 Ha4 tidak diterima 

SG -0,178 0,008 Ha5 diterima 

DAR 0,073 0,310 Ha6 tidak diterima 

 

 Variabel ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai nilai sig sebesar 0,147. Nilai sig tersebut 
di atas nilai alpha (0,05), maka Ha1 tidak diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
adanya pengaruh ukuran perusahaan pada penghindaran pajak. Perusahaan berskala besar 
ataupun yang masih berskala kecil tetap akan melakukan praktik penghindaran pajak. 

Variabel umur perusahaan (UP) mempunyai nilai sig sebesar 0,830. Nilai sig tersebut di 
atas nilai alpha (0,05), maka Ha2 tidak diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pengelolaan yang dilakukan 
perusahaan terhadap beban pajak yang dimiliki tidak menjamin umur perusahaan tersebut 
yang lebih lama terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki pengalaman lebih untuk 
menghasilkan keuntungan tanpa melakukan penghindaran pajak dalam menekan beban pajak 
yang dimiliki perusahaan (Honggo dan Marlinah, 2019).  

Variabel dewan komisaris independen (IC) mempunyai nilai sig sebesar 0,556. Nilai sig 
tersebut di atas nilai alpha (0,05). Maka Ha3 tidak diterima. Hal ini dapat ditentukan bahwa 
tidak adanya pengaruh dewan komisaris independen pada penghindaran pajak. Proporsi 
komisaris independen dalam perusahaan dengan jumlah yang besar tidak efektif dalam upaya 
pencegahan penghindaran pajak dikarenakan tidak menjalakan fungsi pengawasan yang baik 
dalam mengambil keputusan mengenai pajak dalam perusahaan (Asri dan Suardana, 2016).  

Variabel komite audit (AC) mempunyai nilai sig sebesar 0,126. Nilai sig tersebut di atas 
nilai alpha (0,05). Maka Ha4 tidak diterima. Hal ini dapat ditentukan bahwa tidak adanya 
pengaruh komite audit pada penghindaran pajak. Tinggi atau rendahnya komite audit tidak 
akan mempengaruhiterjadinya penghindaran pajak dalam suatu perusahaan. Komite audit 
melaksanakan kinerja yang dilakukan tidak berjalan dengan baik, keputusan pajak pada 
perusahaan tidak berpengaruh walaupun jumlah komite audit sudah sesuai pada standar BEI, 
yaitu minimal sebanyak 3 orang. (Honggo dan Marlinah, 2019).  

 Variabel sales growth (SG) mempunyai nilai sig sebesar 0,008 dan nilai koefesiennya 
sebesar -0,178. Nilai sig tersebut di atas nilai alpha (0,05), maka Ha5 diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sales growth memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Pengaruh 
ini menunjukkan bahwa semakin tingginya sales growth maka tingkat Cash Effective Tax Rate 
(CETR) akan menurun, sehingga mempunyai akibat meningkatkan tingkat praktik 
penghindaran pajak. Semakin tingginya volume penjualan akan menghasilkan laba yang tinggi 
dan laba yang tinggi akan menghasilkan beban pajak yang tinggi pula. Oleh karena itu, upaya 
perusahaan dalam menurunkan beban pajak yang dibayar, perusahaan melakukan 
penghindaran pajak.  

Tabel 3. Hasil Uji T 
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Variabel leverage (LEV) mempunyai nilai sig sebesar 0,310. Nilai sig tersebut di atas 

nilai alpha (0,05), maka Ha6 tidak diterima. Hal ini dapat ditentukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Beban bunga dari hutang jangka panjang yang 

dimiliki perusahaan mempunyai nilai yang rendah membuat beban bunga tidak mempunyai 

pengaruh terhadap penghindaran pajak (Tebiono dan Sukadana, 2019). 

SIMPULAN  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti secara statistik pengaruh antara 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dewan komisaris independen, komite audit, sales 
growth, dan leverage pada penghindaran pajak. Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dewan komisaris independen, komite audit, leverage 
tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan sales growth memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu Periode penelitian hanya selama 
tiga tahun dari 2018-2020, Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan bidang manufaktur, 
data yang tidak berditribusi normal dan model penelitian yang tidak layak digunakan, serta 
terdapat permasalahan heteroskedastisitas untuk variabel umur perusahaan dan sales 
growth. 

Rekomendasi yang dapat disarankan pada peneliti selanjutnya yaitu menambah periode 
penelitian sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang lebih baik, Memperluas sektor 
perusahaan yang akan digunakan, menambahkan data dalam penelitian selanjutnya agar data 
penelitian dapat berdistribusi secara normal, dan melakukan transformasi data agar terhindar 
dari terjadinya masalah mengenai heteroskedastisitas. 
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